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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Tinjauan Tentang Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
1. Definisi Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
Perkembangan dunia pendidikan dewasa ini begitu cepat. Sejalan dengan kemajuan teknologi dan globalisasi. Dunia pendidikan sedang diguncang oleh berbagai perubahan sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat, serta ditantang untuk dapat menjawab berbagai permasalahan lokal dan perubahan global yang terjadi begitu pesat.
 Maka dari itu, pada masyarakat modern, pendidikan merupakan faktor yang tidak kalah pentingnya dengan kebutuhan mereka sehari-hari, bahkan hampir menyamai kebutuhan pokok manusia. 

Semua perbuatan merupakan pengamalan ilmu untuk diri manusia sendiri. Maka hendaklah setiap manusia belajar untuk mengamalkan ilmu pengetahuan, walaupun hanya sedikit, mulai dari diri sendiri, yaitu dengan menggunakan ilmu yang kita serap untuk memperbaiki kualitas ibadah kita, mulai dari hal yang kecil, misalnya dengan membiasakan selalu ingat kepada Allah dan mulai sekarang juga. Disamping pengamalan untuk dirinya sendiri, seseorang yang mempunyai ilmu pengetahuan dituntut untuk mengajarkan ilmu tersebut kepada orang lain. Hal ini sebagaimana yang dilakukan Luqman al-Hakim kepada anaknya. Mengajarkan ilmu kepada orang lain, berarti mengamalkan ilmu kepada orang lain. Menurut al-Ghazali, pekerjaan mengajar lebih mulia daripada memanfaatkan harta untuk bersedekah membantu yang membutuhkan.
 Maka dari itu seseorang yang mempunyai ilmu juga harus menjadi seorang pendidik, baik bagi dirinya sendiri, bagi keluarganya terlebih lagi bagi masyarakat.

Sebuah hadits menyatakan:

عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ قَالَ قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَنْ سُئِلَ عَنْ عِلْمٍ فَكَتَمَهُ أَلْجَمَهُ اللَّهُ بِلِجَامٍ مِنْ نَارٍ يَوْمَ الْقِيَامَةِ
Artinya: Seseorang yang ditanyai ilmu kemudian ia menyembunyikannya maka Allah akan merantainya dengan rantai dari api pada hari kiamat.

Hadits tersebut merupakan hadits yang menerangkan masalah orang yang alim yang menyembunyikan ilmunya dari muridnya. Menurut hadits ini menyembunyikan ilmu itu hukumnya haram. Maka dari itu orang yang mempunyai ilmu harus menyebarkan ilmunya dengan cara mengajarkannya kepada orang lain dalam rangka bersyukur kepada Allah SWT. Islam sangat menjunjung tinggi harkat seorang yang mengamalkan ilmunya kepada orang lain. Bahkan orang yang mengamalkan ilmunya kepada orang lain mendapat gelar ulama yang merupakan orang yang takut kepada Allah. Bahkan Allah mengantungkan ilmu yang ada di muka bumi di tangan para ulama, sebagaimana sabda Nabi sebagai berikut:

عَنْ أَشْيَاءَ يَذْكُرُهَا عَنْ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ عُرْوَةُ فَكَانَ فِيمَا ذَكَرَ أَنَّ النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ إِنَّ اللَّهَ لَا يَنْتَزِعُ الْعِلْمَ مِنْ النَّاسِ انْتِزَاعًا وَلَكِنْ يَقْبِضُ الْعُلَمَاءَ فَيَرْفَعُ الْعِلْمَ مَعَهُمْ وَيُبْقِي فِي النَّاسِ رُءُوسًا جُهَّالًا يُفْتُونَهُمْ بِغَيْرِ عِلْمٍ فَيَضِلُّونَ وَيُضِلُّون
Artinya: Sesungguhnya Allah tidak akan mencabut ilmu dengan mencabutnya dari manusia, tetapi dengan mengambil para ulama maka ilmu ikut terangkat bersama ulama tersebut dan yang tertinggal bagi manusia adalah para pemimpin yang bodoh yang saling memberi fatwa tanpa ilmu maka mereka sesat dan menyesatkan.

Dari hadits tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa tanpa adanya ulama yang berfungsi sebagai pendidik, maka manusia akan berada dalam kesesatan. Karena tidak adanya ilmu yang diserap dan digunakan sebagai pijakan oleh manusia umum. Maka dari itu, pengamalan ilmu itu hukumnya fardhu 'ain bagi setiap orang yang berilmu.
Dalam ayat lain diterangkan:

وَمَا كَانَ الْمُؤْمِنُونَ لِيَنْفِرُوا كَافَّةً فَلَوْلَا نَفَرَ مِنْ كُلِّ فِرْقَةٍ مِنْهُمْ طَائِفَةٌ لِيَتَفَقَّهُوا فِي الدِّينِ وَلِيُنْذِرُوا قَوْمَهُمْ إِذَا رَجَعُوا إِلَيْهِمْ لَعَلَّهُمْ يَحْذَرُونَ 

Artinya: Tidak sepatutnya bagi orang-orang mukmin itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.(Q.S. al-Taubah/9:122)

Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa seorang yang mengamalkan ilmunya kepada orang lain itu sama pahalanya dengan jihad di jalan Allah. Dalam ayat tersebut dikemukakan bahwa orang mu'min dilarang pergi berperang semua, salah satu diantara mereka harus ada yang memperdalam ilmu pengetahuan. Setelah orang tersebut belajar dan menguasai ilmu pengetahuan, maka yang harus dilakukan oleh orang tersebut adalah mengamalkan ilmu yang telah dipelajarinya tersebut. 

Proses pendidikan yang bertujuan untuk penguasaan ilmu pengetahuan tersebut tidak akan dapat berjalan tanpa adanya pembiayaan dan pendanaan. Pendanaan dan pembiayaan tersebut dapat berasal dari swadaya orang tua peserta didik, dan berasal dari pusat. Salah satu dana yang bermanfaat untuk meningkatkan pendidikan di sekolah adalah dana BOS. Maka dari itu, penulis akan membahas secara rinci mengenai dana BOS tersebut.
Dalam buku panduan dijelaskan bahwa Bantuan Operasional Sekolah dijelaskan bahwa BOS adalah program pemerintah yang berasal dari realokasi dana subsidi BBM(PKPS-BBM) di bidang pendidikan. Program ini bertujuan untuk membebaskan biaya pendidikan bagi siswa yang tidak mampu dan meringankan bagi siswa lain. Dengan BOS diharapkan siswa dapat memperoleh layanan pendidikan dasar yang lebih bermutu sampai tamat dalam rangka penuntasan wajib belajar Sembilan tahun. Sasaran program BOS adalah semua sekolah setingkat SD dan SMP, baik negeri maupun swasta di seluruh propinsi di Indonesia.
 Sumber pendanaan dari program ini 
adalah pengalihan subsidi BBM yang telah di pangkas kemudian dialihkan ke beberapa program yang salah satunya adalah Bantuan Operasional Sekolah (BOS). 

Sedangkan menurut Prof. Suyanto, Ph.D, Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah program pemerintah untuk penyediaan pendanaan biaya nonpersonalia bagi satuan pendidikan dasar sebagai pelaksana program wajib belajar.
 Namun demikian dana BOS dimungkinkan untuk membiayai beberapa kegiatan lain yang tergolong dalam biaya personalia dan biaya investasi.
 Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang dimaksud dalam PKPS-BBM Bidang Pendidikan ini mencakup komponen untuk biaya operasional non personil. Biaya operasional non personil inilah yangdiprioritaskan, bukan biaya kesejahteraan guru dan bukan biaya untuk investasi.
2. Tujuan dan Sasaran Bantuan Operasional Sekolah (BOS )

Secara umum program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) bertujuan untuk pembebaskan biaya pendidikan bagi siswa tidak mampu dan meringankan bagi siswa yang lain, agar mereka memperoleh layanan pendidikan dasar yang lebih bermutu sampai tamat dalam rangka penuntasan wajib belajar 9 tahun.
 Adapun secara khsusus Bantuan Operasional Sekolah bertujuan untuk:
a. Menggratiskan seluruh siswa miskin di tingkat pendidikan dasar dari beba biaya operasional sekolah, baik di sekolah negeri maupun sekolah swasta.

b. Menggratiskan seluruh siswa SD negeri dan SMP negeri terhadap biaya operasional sekolah, kecuali pada rintisan sekolah bertaraf internasional (RSBI) dan sekolah bertaraf internasional (SBI).

c. Meringankan beban biaya operasional sekolah bagi siswa di sekolah swasta.

Sasaran program BOS adalah semua sekolah SD dan SMP, termasuk Sekolah Menengah Terbuka (SMPT) dan Tempat Kegiatan Belajar  Mandiri (TKMB) yang diselenggarakan oleh masyarakat, baik negeri maupun swasta diseluruh provinsi di indonesi. Program kerja paket A dan paket B tidak termasuk sasaran dari program BOS ini.
 Hal ini diperkuat oleh pendapat Prof. Suyanto, Ph.D, yang menyatakan bahwa sasaran pemberian BOS adalah “semua sekolah setingkat SD dan SMP (termasuk SMPT), baik negeri maupun swasta di seluruh propinsi di Indonesia”. Besaran dana bantuan operasional yang diterima oleh sekolah penerima BOS dihitung berdasarkan jumlah siswa yang bersekolah di sekolah tersebut. Untuk tahun anggaran 2009 ini ketentuan penerimaan dana bantuan operasional untuk sekolah adalah sebagai berikut:

a. SD/MI/SDLB/Salafiyah/Sekolah Keagamaan Non Islam setara SD di kota                  sebesar Rp 400.000,-/siswa/tahun.

b. SD/MI/SDLB/Salafiyah/Sekolah Keagamaan Non Islam setara SD dikabupaten sebesar Rp 397.000,-/siswa/tahun.

c. SMP/MTs/SMPLB/SMPT/Salafiyah/Sekolah Keagamaan Non Islam setara SMP di kota sebesar Rp 575.000,-/siswa/tahun

d. SMP/MTs/SMPLB/SMPT/Salafiyah/Sekolah Keagamaan Non Islam setara SMP di kabupaten sebesar Rp 570.000,-/siswa/tahun.

Mulai tahun 2007, pengelola program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Depdiknas dan BOS Depag dipisahkan. Depdiknas bertanggung jawab menyalurkan dana ke sekolah SD/SDLB/SMPLB/SMPT, baik negeri maupun swasta yang berizin operasional dari Dinas Pendidikan. Sedangkan Departemen Agama, menyalurkan dana ke MI/Mts/Salafiyah/Sekolahan keagamaan lainnya, dengan izin operasional dari Depag 
3. Landasan Hukum Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

Dalam pelaksanaan program BOS sekolah-sekolah negeri maupun swasta di  seluruh Indonesia yang menerima dana BOS serta pihak lain yang terkait dan bertanggung jawab dalam pelaksanaan program ini harus memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berkaitan, diantaranya:8
Landasan hukum dalam pelaksanaan program BOS Tahun 2010 meliputi semua peraturan perundangan yang berlaku, yaitu:

1). Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945

2). Undang-Undang No. 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang No. 43 Tahun 1999

3). Undang-undang Nomor 8 tahun 1983 tentang Pajak Pertambahan Nilai Barang dan Jasa dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-undang nomor 42 tahun 2009

4). Undang-Undang No. 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme.

5). Undang-Undang No. 17 Tahun 2000 tentang Bendaharawan Wajib Memungut Pajak Penghasilan.

6). Undang-Undang No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara

7). Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

8). Undang-Undang No. 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara

9). Undang-Undang No. 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan, Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara

10). Undang-undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No. 12 Tahun 2008

11). Undang-Undang No. 15 Tahun 2006 tentang Badan Pemeriksa Keuangan

12). Undang-undang No. 9 Tahun 2009 tentang Badan Hukum Pendidikan

13). Undang-undang No. 47 Tahun 2009 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2010

14). Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang standar Nasional Pendidikan

15). Peraturan Pemerintah No. 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, dan Pemerintah Kabupaten/Kota

16). Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2008 tentang Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan

17). Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2008 tentang Wajib Belajar

18). Peraturan Pemerintah No. 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan

19). Instruksi Presiden No. 5 Tahun 2006 tentang Gerakan Nasional Percepatan Penuntasan Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun dan Pemberantasan Buta Aksara

20). Keputusan Presiden No. 42 Tahun 2002 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara sebagaimana diubah dengan Keputusan Presiden No. 72 Tahun 2004

21). Peraturan Presiden No. 21 Tahun 2009 tentang Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2010 

22). Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 044/U/2002 tentang Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah

23). Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 060/U/2002 tentang Pedoman Pendirian Sekolah

24). Keputusan Menteri Keuangan nomor 563/KMK.03/2003 tentang Penunjukan Bendaharawan Pemerintah dan Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara untuk memungut, menyetor, dan melaporkan Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah beserta Tata Cara pemungutan, penyetoran, dan pelaporannya.

25). Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 078/M/2008 tentang Penetapan Harga Eceran Tertinggi 145 Judul Buku Teks Pelajaran Yang Hak Ciptanya Dibeli Oleh Departemen Pendidikan Nasional

26). Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 031/M/2009 tentang Penetapan Harga Eceran Tertinggi 191 Judul Buku teks Pelajaran Milik Departemen Pendidikan Nasional

27). Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 085/M/2009 tentang Harga Eceran Tertinggi 342 Judul Buku Teks Pelajaran Milik Departemen Pendidikan Nasional

28). Peraturan Mendiknas No. 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan Oleh Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah

29). Peraturan Mendiknas No. 22 2007 tentang Penetapan Buku Teks Pelajaran Yang Memenuhi Kelayakan Untuk Digunakan Dalam Proses Pembelajaran

30). Peraturan Mendiknas No. 27 2007 Tentang Penetapan Buku Teks Pelajaran Yang Memenuhi Syarat Kelayakan Untuk Digunakan Dalam Proses Pembelajaran

31). Peraturan Mendiknas No. 46 Tahun 2007 Tentang Penetapan Buku Teks Pelajaran Yang Memenuhi Syarat Kelayakan Untuk Digunakan Dalam Proses Pembelajaran 

32). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008 Tentang Buku

33). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 12 Tahun 2008 Tentang Penetapan Buku Teks Pelajaran Yang Memenuhi Syarat Kelayakan Untuk Digunakan Dalam Proses Pembelajaran

34). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 28 Tahun 2008 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 13 Tahun 2008 Tentang Harga Eceran Tertinggi Buku Teks Pelajaran Yang Hak Ciptanya Dibeli Oleh Departemen Pendidikan Nasional

35). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 34 Tahun 2008 Tentang Penetapan Buku Teks Pelajaran Yang Memenuhi Syarat Kelayakan Untuk Digunakan Dalam Proses Pembelajaran

36). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 41 Tahun 2008 Tentang Penetapan Buku Teks Pelajaran Yang Memenuhi Syarat Kelayakan Untuk Digunakan Dalam Proses Pembelajaran

37). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 69 Tahun 2008 Tentang Penetapan Buku Teks Pelajaran Yang Memenuhi Syarat Kelayakan Untuk Digunakan Dalam Proses Pembelajaran

38). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 80 Tahun 2008 Tentang Penetapan Buku Teks Pelajaran Yang Memenuhi Syarat Kelayakan Untuk Digunakan Dalam Proses Pembelajaran

39). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 81 Tahun 2008 Tentang Penetapan Buku Teks Pelajaran Yang Memenuhi Syarat Kelayakan Untuk Digunakan Dalam Proses Pembelajaran

40). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 9 Tahun 2009 Tentang Penetapan Buku Teks Pelajaran Yang Memenuhi Syarat Kelayakan Untuk Digunakan Dalam Proses Pembelajaran

41). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 69 Tahun 2009 Tentang Standar Biaya Operasi Nonpersonalia Tahun 2009 Untuk SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK, SDLB, SMPLB, Dan SMALB
42). Surat Edaran Dirjen Pajak Departemen Keuangan Republik Indonesia No. SE-02/PJ/2006, Tentang Pedoman Pelaksanaan Pemenuhan Kewajiban Perpajakan Sehubungan Pengan Penggunaan Dana Bantuan Operasional (BOS) Oleh Bendaharawan Atau Penanggung Jawab Pengelolaan Penggunaan Dana BOS Di Masing-Masing Unit Penerima BOS.

4. Mekanisme Penyaluran Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

Mekanisme Penyaluran Dana BOS harus memenuhi beberapa persyaratan yang telah ditentukan dalam buku pedoman pelaksanaan BOS yang diterbitkan oleh Depdiknas dan Depag RI setiap tahunnya. Adapun syarat penyaluran dana BOS adalah:

a. Bagi sekolah yang belum memiliki rekening rutin, harus membuka nomor rekening atas nama sekolah tidak boleh atas nama pribadi

b. Sekolah mengirimkan nomor rekening tersebut kepada Tim Manajemen BOS Kabupaten Kota (Format BOS-03)
c. Tim Manajemen BOS Kabupaten Kota melakukan verifikasi dan mengkompilasi nomor rekening sekolah dan selanjutnya dikirim kepada Tim Manajemen BOS Provinsi (Format BOS-04A) disertakan pula daftar sekolah yang menolak BOS (Format BOS-04B)
Penyaluran dana BOS:

a. Penyaluran dana untuk periode Januari-Desember 2009 dilakukan secara bertahap dengan ketentuan

1) Dana BOS disalurkan setiap periode tiga bulan

2) Dana BOS diharapkan disalurkan di bulan pertama dari setiap periode tiga bulan

3) Khusus penyaluran dana periode Juli-September apabila data jumlah siswa tiap sekolah pada tahun ajaran baru diperkirakan terlambat disarankan agar jumlah dana BOS periode ini didasarkan data periode April-Juni. Selanjutnya, jumlah dana BOS periode Oktober-Desember disesuaikan dengan jumlah yang telah disalurkan periode Juli-September, sehingga total dana periode Juli-Desember sesuai dengan yang semestinya diterima oleh sekolah.

b. Penyaluran dana dilaksanakan oleh Tim Manajemen BOS Provinsi melalui Bank Pemerintah/Pos dengan tahap-tahap sebagai berikut:

1) Tim Manajemen BOS Provinsi mengajukan Surat Permohonan Pembayaran Langsung (SPP-LS) dama BOS sesuai dengan kebutuhan

2) Unit terkait di Dinas Pendidikan Provinsi melakukan verifikasi atas SPP-LS dimaksud, kemudian menerbitkan Surat Perintah Membayar Langsung (SPM-LS)

3) Dinas Pendidikan Provinsi selanjutnya mengirimkan SPM-LS dimaksud kepada KPPN Provinsi

4) KPPN Provinsi melakukan verifikasi terhadap SPM-LS untuk selanjutnya menerbitkan SP2D yang dibebankan kepada rekening Kas Negara

5) Dana BOS yang telah dicairkan dari KPPN ditampung ke rekening penampung Tim Manajemen BOS Provinsi yang selanjutnya dana disalurkan ke sekolah penerima BOS melalui Kantor Bank Pemerintah/Pos yang ditunjuk sesuai dengan Perjanjian Kerjasama antara  Dinas Pendidikan Provinsi dan Lembaga Penyalur (Bank/Pos). Perjanjian kerjasama yang sudah dilakukan untuk periode sebelumnya dapat digunakan/diperpanjang atau diperbaiki bilamana perlu. Tim Manajemen BOS Provinsi harus melakukan evaluasi terhadap kinerja Bank Penyalur

6) Tim Manajemen BOS Kabupaten/Kota dan sekolah harus mengecek kesesuaian dana yang disalurkan oleh Kantor Pos/Bank dengan alokasi BOS yang ditetapkan oleh Tim Manajemen BOS Kabupaten/Kota jika terdapat perbedaan dalam jumlah dana yang diterima, maka perbedaan tersebut harus segera dilaporkan kepada Kantor Bank/Pos bersangkutan. Tim Manajemen BOS Kab/Kota dan Tim Manajemen BOS Provinsi untuk diselesaikan lebih lanjut.

7) Jika dana BOS yang diterima oleh sekolah lebih besar dari jumlah yang seharusnya, misalnya akibat kesalahan data jumlah siswa, maka sekolah harus mengembalikan kelebihan dana BOS tersebut ke rekening Tim Manajemen BOS Provinsi. Pengembalian kelebihan dana oleh sekolah dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu langsung setelah setiap periode penyaluran selesai, atau setelah penyaluran periode ke-empat selesai (apabila Tim Provinsi menyesuaikan kelebihan dana tersebut dengan jumlah yang disalurkan pada periode berikutnya). Secara teknis, mekanisme pengembalian dana tersebut diatur oleh Tim Manajemen BOS Provinsi dan lembaga penyalur

8) Jika terdapat siswa pindah/mutasi ke sekolah lain setelah semester berjalan, maka dana BOS siswa tersebut dalam semester yang berjalan menjadi hak sekolah lama

9) Jika pada batas tahun anggaran masih terdapat sisa dana BOS di rekening penampung Tim Manajemen BOS Provinsi akibat dari kelebihan pencairan dana dan/atau pengembalian dari sekolah, selama hak seluruh sekolah penerima dana BOS telah terpenuhi maka dana tersebut harus dikembalikan ke Kas Negara secepatnya
10) Bunga Bank/Jasa Giro akibat adanya dana di rekening penampung Manajemen BOS Provinsi harus disetor ke Kas Negara

5. Mekanisme Pemanfaatan Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

Penggunaan Dana BOS harus berpedoman pada panduan pelaksanaan program BOS yang dikeluarkan oleh pemerintah pusat, yang antara lain mengatur tentang: a) kriteria kegiatan-kegiatan yang boleh dibiayai dana BOS b) kegiatan-kegiatan yang tidak boleh dibiayai dari dana BOS.
Adapun dana BOS selebihnya digunakan untuk membiayai kegiatan-kegiatan berikut:

1) Pembiayaan seluruh kegiatan dalam rangka penerimaan siswa baru, yaitu biaya pendaftaran, penggandaan formulir, administrasi pendaftaran, dan pendaftaran ulang, pembuatan spanduk sekolah gratis, serta kegiatan lain yang berkaitan langsung dengan kegiatan tersebut (misalnya untuk fotocopy, konsumdi panitia, dan uang lembur dalam rangka penerimaan siswa baru, dan lainnya yang relevan).

2) Pembelian buku referensi dan pengayaan untuk dikoleksi di perpustakaan (hanya bagi sekolah yang tidak menerima DAK).

3) Pembelian buku teks pelajaran lainnya (selain yang wajib dibeli) untuk dikoleksi di perpustakaan

4) Pembiayaan kegiatan pembelajaran remedial, pembelajaran pengayaan, pemantapan persiapan ujian, olahraga, kesenian, karya ilmiah remaja, pramuka, palang merah remaja, Usaha Kesehatan Sekolah (UKS dan sejenisnya (misalnya untuk honor jam mengajar tambahan di luar jam pelajaran, biaya transportasi dan akomodasi siswa/guru dalam rangka mengikuti lomba, fotocopy, membeli alat olah raga, alat kesenian, perlengkapan kegiatan ekstrakurikuler dan biaya pendaftaran mengikuti lomba).

5) Pembiayaan ulangan harian, ulangan umum, ujian sekolah dan laporan hasil belajar siswa (misalnya untuk fotokopi/penggandaan soal, honor koreksi ujian dan honor guru dalam rangka penyusunan rapor siswa).

6) Pembelian bahan-bahan habis pakai seperti buku tulis, kapur tulis, pensil, spidol, kertas, bahan praktikum, buku induk siswa, buku inventaris, langganan koran/majalah pendidikan, minuman dan makanan ringan untuk kebutuhan sehari-hari di sekolah, serta pengadaan suku cadang alat kantor

7) Pembiayaan langganan daya dan jasa, yaitu listrik, air, telepon, internet, termasuk untuk pemasangan baru jika sudah ada jaringan di sekitar sekolah. Khusus di sekolah yang tidak ada jaringan listrik, dan jika sekolah tersebut memerlukan listrik untuk proses belajar mengajar di sekolah, maka diperkenankan untuk membeli genset

8) Pembiayaan perawatan sekolah, yaitu pengecatan, perbaikan atap bocor, perbaikan pintu dan jendela, eprbaikan mebeler, perbaikan sanitasi sekolah, perbaikan lantai ubin/keramik dan perawatan fasilitas sekolah lainnya.

9) Pembayaran honorarium bulanan guru honorer dan tenaga kependidikan honorer. Untuk sekolah SD diperbolehkan untuk membayar honor tenaga yang membantu administrasi BOS

10) Pengembangan profesi guru seperti pelatihan, KKG/MGMP dan KKKS/MKKS. Khusus untuk sekolah yang memperoleh hibah/block grant pengembangan KKG/MGMP atau sejenisnya pada tahun anggaran yang sama tidak diperkenankan menggunakan dana BOS untuk peruntukan yang sama.

11) Pemberian bantuan biaya transportasi bagi siswa miskin yang menghadapi masalah biaya transport dari dan ke sekolah. Jika dinilai lebih ekonomis, dapat juga untuk membeli alat transportasi sederhana yang akan menjadi barang inventaris sekolah (misalnya sepeda, perahu penyeberangan, dll)

12) Pembiayaan pengelolaan BOS seperti alat tulis kantor (ATK), penggandaan, surat-menyurat, insentif bagi bendahara dalam rangka penyusunan laporan BOS dan biaya transportasi dalam rangka mengambil dana BOS ke Bank/PT Pos..

13) Pembelian komputer dekstop untuk kegiatan belajar siswa, maksimum 1 set untuk SD dan 2 set untuk SMP, pembelian 1 unit printer, serta kelengkapan komputer seperti hard disk, flash disk, SD/DVD, dan suku cadang komputer/printer.

14) Bila seluruh komponen 1 s.d 13 di atas telah terpenuhi pendanaannya dari BOS dan masih terdapat sisa dana, maka sisa dana BOS tersebut dapat digunakan untuk membeli alat peraga, media pembelajaran, mesin ketik, mebeler sekolah dan peralatan untuk UKS. Bagi sekolah yang telah menerima DAK, tidak diperkenankan menggunakan dana BOS untuk peruntukan yang sama.

Penggunaan dana BOS untuk transportasi dan uang lelah bagi guru PNS diperbolehkan hanya dalam rangka penyelenggaraan suatu kegiatan sekolah selain kewajiban jam mengajar. Besaran/satuan biaya untuk transportasi dan uang lelah guru PNS yang bertugas di luar jam mengajar tersebut harus mengikuti batas kewajaran. Pemerintah daerah wajib mengeluarkan peraturan tentang penetapan batas kewajaran tersebut di daerah masing-masing dengan mempertimbangkan faktor sosial ekonomi, faktor geografis dan faktor lainnya.

Larangan Penggunaan Dana BOS

a. Disimpan dalam jangka waktu lama dengan maksud dibungakan

b. Dipinjamkan kepada pihak lain

c. Membiayai kegiatan yang tidak menjadi prioritas sekolah dan memerlukan biaya besar, misalnya studi banding, studi tour (karya wisata) dan sejenisnya

d. Membiayai kegiatan/iuran rutin yang diselenggarakan oleh UPTD Kecamatan/Kab/Kota/Provinsi/Pusat, atau pihak lainnya (KKKS/MKKS dls), bilamana pihak sekolah tidak ikut serta dalam kegiatan tersebut

e. Membayar bonus atau transportasi rutin untuk guru

f. Membeli pakaian/seragam bagi guru/siswa untuk kepentingan pribadi (bukan inventaris sekolah)

g. Digunakan untuk rehabilitasi sedang dan berat

h. Membangun gedung/ruangan baru

i. Membeli bahan/peralatan yang tidak mendukung proses pembelajaran

j. Menanamkan sahan

k. Khusus untuk sekolah yang menerima DAK, dana BOS tidak boleh digunakan untuk membeli buku referensi dan pengayaan untuk dikoleksi di perpustakaan

l. Membiayai kegiatan yang telah dibiayai dari sumber dana pemerintah pusat atau pemerintah daerah secara penuh/wajar, misalnya guru kontrak/guru bantu

m. Kegiatan penunjang yang tidak ada kaitannya dengan operasi sekolah, misalnya iuran dalam rangka perayaan hari besar nasional dan upacara keagamaan/acara keagamaan

n. Membiayai kegiatan dalam rangka mengikuti pelatihan/sosialisasi/ pendampingan terkait program BOS/perpajakan program BOS yang diselenggarakan lembaga di luar Dinas Pendidikan Provinsi/ Kabupaten/Kota dan Kementrian Pendidikan Nasional.

Oleh karena itu, dibutuhkan orientasi yang baik. Artinya, penggunaan dana BOS setidaknya mengacu kepada empat hal, yaitu efisien, efektifitas, transparansi dan akuntabilitas.

Pertama, efisien. Efisien berarti dana yang telah didapat oleh sekolah digunakan dengan sebaik-baiknya dengan memperhatikan kebutuhan. Artinya, dana BOS digunakan sebaik-baiknya dan tepat pada sasaran.

Kedua, efektifitas. Efektifitas adalah kelanjutan dari efisien. Artinya, efektifitas berarti sejauh mana keberhasilan yang dicapai dari keputusan yang pertama. Efektifitas juga berarti evaluasi dari program yang telah direncana awal.

Ketiga, transparansi. Ini yang mungkin jarang dilakukan oleh pihak sekolah. Keterbukaan atas dana tang telah diperoleh, untuk apa dan sejauh mana efektifitasnya penting untuk ditanyakan oleh orang tua murid, komite sekolah, organisasi sosial kemasyarakatan, LSM, KPK dan seterusnya.

Transparansi ini bertujuan untuk menekankan sedemikian rupa praktek tindak pidana korupsi. Dana BOS untuk kesejahteraan masyarakat, jangan sampai dinikmati oleh salah satu pihak saja atau pihak yang tidak bertanggung jawab.

Keempat, akuntabilitas. Akuntabilitas berarti dapat dipertanggung jawabkan secara moral kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.

6. Organisasi Pelaksanaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

Dalam penjelasan yang panjang Suyanto, menyatakan bahwa Organisasi Pelaksana Bantuan Opersional Sekolah (BOS) dibentuk mulai dari Tingkat Pusat, Propinsi, Kabupaten/Kota, dan tingkat sekolah. Penjelasan mengenai Organisasi pelaksana BOS tersebut adalah sebagai berikut:

a. Tim Pengarah

1) Tingkat Nasioonal

a) Menteri Koordinator Kesejahteraan Rakyat

b) Ketua Bappenas

c) Menteri Pendidikan Nasional

d) Menteri Agama

e) Menteri Keuangan

f) Menteri Dalam Negeri

2) Tingkat Provinsi

a) Gubernur

b) Ketua Bappeda Provinsi
3) Tingkat Kabupaten/Kota
a) Bupati/Walikota

b) Ketua Bappeda Kabupaten/Kota

b. Tim Manajemen BOS Pusat

1) Penanggungjawab Umum

a) Dirjen Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah

2) Penanggungjawab BOS SD/SDLB

a) Direktur Pembinaan TK/SD

3) Penangungjawab BOS SMP/SMPLB/SMPT

a) Direktur Pembinaan SMP

4) Tim Pelaksana BOS SD/SDLB

a) Ketua Tim/Pejabat Pembuat Komitmen

b) Sekretaris

c) Bendahara Pengeluaran Pembantu (BPP)

d) Unit Data

e) Unit Monitoring & Evaluasi dan Penyelesaian Masalah

f) Unit Publikasi/Humas

5) Tim Pelaksana BOS SMP/SMPLB/SMPT

a) Ketua Tim/Pejabat Pembuat Komitmen

b) Sekretaris

c) Bendahara Pengeluaran Pembantu (BPP)

d) Unit Data

e) Unit Monitoring & Evaluasi dan Penyelesaian Masalah

f) Unit Publikasi/Humas

6) Tugas dan Tanggung Jawab Tim Manajemen BOS Pusat

a) Menyusun rancangan program

b) Menentapkan alokasi dana dan sasaran tiap provinsi

c) Merencanakan dan melakukan sosialisaso program

d) Mempersiapkan dan melatih Tim Manajemen BOS Provinsi

e) Melakukan penyusunan, pengadaan dan penyebaran buku panduan pelaksanaan program

f) Menyusun database sekolah tingkat nasional

g) Merencanakan dan melaksanakan monitoring dan evaluasi

h) Memberikan pelayanan dan penanganan pengaduan masyarakat

i) Memonitoring perkembangan penyelesaian penanganan pengaduan yang dilakukan oleh Tim Manajemen BOS Provinsi atau Tim Manajemen BOS Kabupaten/Kota

j) Melaporkan setiap kegiatan yang dilakukan kepada instansi terkait

k) Menyusun laporan pencairan dan penyaluran dana BOS ke sekolah tiap triwulan menggunakan format FS-1 sesuai dengan format BOS-15 dengan melampirkan laporan format FS-2 dari tiap provinsi

Catatan: Tim Manajemen BOS Tingkat Pusat ditetapkan dengan SD dari Menteri Pendidikan Nasional.

c. Tim Manajemen BOS Provinsi

1) Penanggungjawab

a) Kepala Dinas Pendidikan Provinsi

2) Tim Pelaksana BOS

a) Ketua Tim

b) Sekretaris

c) Bendahara Pengeluaran Pembantu (BPP)

d) Unit Pendataan SD/SDLB

e) Unit pendataan SMP/SMPLB/SMPT

f) Unit Monev SD/SDLB

g) Unit Monev SMP/SMPLB/SMPT

h) Unit Pengaduan dan Penyelesaian Masalah

3) Tugas dan Tanggung Jawab Tim Manajemen BOS Provinsi

a) Menetapkan alokasi dana BOS tiap kabupaten/kota

b) Mempersiapkan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) sesuai dengan dana dan kegiatan yang telah ditetapkan

c) Merencanakan dan melakukan sosialisasi program di tingkat provinsi

d) Mempersiapkan dan melatih Tim Manajemen BOS Kab/Kota

e) Melakukan pendataan penerima bantuan

f) Menyalurkan dana ke sekolah sesuai dengan haknya (jumlah siswa)

g) Berkoordinasi dengan lembaa penyalur dan Tim Manajemen BOS Kab/Kota dalam penyaluran dana

h) Merencanakan dan melaksanakan monitoring dan evaluasi

i) Memberikan pelayanan dan penanganan pengaduan masyarakat

j) Bertanggung jawab terhadap kasus penyimpangan penggunaan dana di tingkat provinsi

k) Melaporkan setiap kegiatan yang dilakukan kepada Tim Manajemen BOS Pusat dan instansi terkait

l) Menyusun laporan pencairan dan penyaluran dana BOS tiap triwulan menggunakan format FS-2 sesuai dengan format BOS-16

m) Dianjurkan untuk mengumumkan daftar sekolah penerima dana BOS dan besarannya di surat kabar, radio atau media lainnya dengan menggunakan sumber dana dari APBD

n) Mengupayakan penambahan dana untuk sekolah dan untuk manajemen BOS dari sumber APBD

o) Jika ada, segera melakukan realokasi dana BOS dari sekolah yang kelebihan dan kekurangan dana yang disebabkan oleh kesalahan pendataan

p) Mengembalikan sisa dana yang ada di rekening penampung sebelum tahun anggaran berakhir ke kas negara. Kelebihan dana yang dimaksud adalah kelebihan dana setelah seluruh hak sekolah penerima dana BOS terpenuhi

q) Menampung kelebihan dana dari sekolah yang disebabkan oleh kelebihan data jumlah siswa dan selanjutnya mengembalikan ke kas negara jika seluruh hak sekolah penerima dana BOS telah terpenuhi.

Catatan: Tim Manajemen BOS Tingkat Provinsi ditetapkan dengan SK dari Kepala Dinas Pendidikan Provinsi

d. Tim Manajemen BOS Tingkat Kabupaten/Kota

1) Penanggungjawab

a) Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota

2) Tim Pelaksana BOS

a) Manajer

b) Unit Pendataan SD/SDLB

c) Unit pendataan SMP/SMPLB/SMPT

d) Unit Monev dan Penyelesaian Masalah

3) Tugas dan Tanggung Jawab Tim Manajemen BOS Kab/Kota

a) Menetapkan alokasi dana untuk setiap sekolah

b) Melakukan sosialisasi dan pelatihan kepala sekolah

c) Melakukan pendataan sekolah

d) Melakukan koordinasi dengan Tim Manajemen BOS Provinsi dan lembaga penyalur dana, serta dengan sekolah dalam rangka penyaluran dana

e) Merencanakan dan melaksanakan monitoring dan evaluasi

f) Melaporkan pelaksanaan program kepada Tim Manajemen BOS Provinsi

g) Mengumpulkan data dan laporan dari sekolah dan lembaga penyalur

h) Mengupayakan penambahan dana untuk sekolah dan untuk manajemen BOS dari sumber APBD

i) Memberikan pelayanan dan penanganan pengaduan masyarakat

j) Bertanggung jawab terhadap kasus penyalahgunaan dana di tingkat kab/kota

k) Melaporkan setiap kegiatan yang dilakukan kepada Tim Manajemen BOS Provinsi dan instansi terkait

Catatan: Tim Manajemen BOS Tingkat Kabupaten/Kota ditetapkan dengan SK dari Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota 

e. Tingkat Sekolah

1) Penanggungjawab

a) Kepala Sekolah

2) Anggota

a) Bendahara

b) Satu orang dari unsur orang tua siswa di luar komite Sekolah

Pemilihan unsur orang tua dipilih oleh Kepala Sekolah dan Komite Sekolah dengan mempertimbangkan kredibilitasbta, serta menghindari terjadinya konflik kepentingan.

Untuk SMPT/TKB Mandiri, penanggung jawab pengelolaan dan penggunaan dana BOS tetap Kepala Sekolah SMP Induk.

3) Tugas dan Tanggung Jawab Sekolah

a) Memverifikasi jumlah dana yang diterima dengan data siswa yang ada. Bila jumlah dana yang diterima lebih dari yang semestinya, maka harus segera mengembalikan kelebihan tersebut  ke rekening Tim Manajemen BOS Prov dengan memberitahukan ke Tim Manajemen BOS Kab/Kota.

b) Khusus bagi sekolah SBI dan RSBI serta sekolah swasta, Tim Sekolah harus mengidentifikasi siswa miskin dan membebaskan dari segala jenis iuran

c) Mengelola dana BOS secara bertanggung jawab dan transparan

d) Mengumumkan daftar komponen yang boleh dan yang tidak boleh dibiayai oleh dana BOS serta penggunaan dana BOS di sekolah menurut komponen dan besar dananya di papan pengumuman sekolah

e) Mengumumkan besar dana yang diterima dan dikelola oleh sekolah dan rencana penggunaan dana BOS (BOS-11A dan BOS-K1) di papan pengumuman sekolah yang ditandatangani oleh Kepala Sekolah, Bendahara dan Ketua Komite Sekolah

f) Membuat laporan bulanan pengeluaran dana BOS dan barang-barang yang dibeli oleh sekolah (BOS-11B dan BOS-K1) yang ditandatangani oleh Kepala Sekolah, Bendahara dan Ketua Komite Sekolah

g) Mengumumkan laporan bulanan pengeluaran dana BOS dan barang-barang yang dibeli oleh sekolah (BOS-11B dan BOS-K2) tersebut di atas di papan pengumuman setiap 3 bulan

h) Bertanggung jawab terhadap penyimpangan penggunaan dana di sekolah

i) Memberikan pelayanan dan penanganan pengaduan masyarakat

j) Melaporkan penggunaan dana BOS kepada Tim Manajemen BOS Kab/Kota

k) Memasang spanduk di sekolah terkait kebijakan sekolah gratis (Format BOS-14)

Catatan: Tim Manajemen BOS Tingkat Sekolah ditetapkan dengan SK dari Kepala Sekolah

B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar

1. Pengertian Prestasi Belajar

Muray mendefinisikan prestasi sebagai berikut: “To overcome abstacle, to exercise power, to strive to do something difficult as well and as quickly as possible” (kebutuhan untuk prestasi adalah mengatasi hambatan, melatih kekuatan, berusaha melakukan sesuatu yang sulit dengan baik dan secepat mungkin).
 Sedangkan menurut Djamarah, prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun kelompok.
 Hasil ini dapat dinyatakan dengan kuantitatif dan kualitatif. Hasil kuantitatif adalah hasil yang dinyatakan dengan angka. Sedangkan hasil kualitatif adalah hasil yang dinyatakan dengan kata-kata, seperti baik, cukup, sedang, kurang, dan lain-lain.
Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan kegiatan. Dalam kegiatan untuk mendapatkan prestasi tidak semudah yang dibayangkan, akan tetapi penuh perjuangan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi untuk mencapainya. Hanya dengan ke uletan dan ke optimisme dirilah yang dapat membantu untuk mencapainya. Oleh karena itu, wajarlah kalau pencapaian prestasi itu harus dengan jalan ke uletan kerja. Berbagai kegiatan dapat dijadikan sebagai sarana untuk mendapatkan prestasi, semuanya tergantung dari profesi dan kesenangan dari masing-masing individu.

Sedangkan yang dimaksud dengan berprestasi adalah apabila anak mencapaii hasil yang maksimal dari apa yang telah dilakukan sebelumnya. Apabila kita hubungkan dengan kegiatan belajar anak dengan pengertian tersebut di atas, maka prestasi Pendidikan agama Islam merupakan kecakapan khusus dan nyata yang dicapai secara maksimal sebagai hasil yang dicapai dari belajar. Misalnya; tentang akhidah akhlak, iman dan taqwa, serta dapat menghafal ayat-ayat al Qur’an.  
Sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh siswa telah menguasai bahan materi yang telah diberikan, adalah salah satunya lewat penilaian hasil belajar yang diwujudkan dalam bentuk raport, dengan raport tersebut maka akan bisa diketahui tentang prestasi belajar yang diraih oleh siswa.

Sedangkan belajar memiliki beberapa pengertian, di antaranya adalah menurut James O. Whittaker, sebagaimana yang dikutip Ahmadi dan Supriyono, belajar adalah proses di mana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman.
 Menurut Slameto (2003: 2) belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
 Sedangkan menurut Thursan Hakim dalam bukunya Belajar Secara Efektif (2002) yang dikutip dari Pupuh, belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam betuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan lain-lain kemampuannya.

Dengan demikian belajar pada dasarnya merupakan proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman. Perubahan tingkah laku meliputi perubahan ketrampilan, kebiasaan sikap, pengetahuan, pemahaman dan apresiasi. Sedangkan yang dimaksud dengan pengalaman dalam proses belajar ialah interaksi antara individu dengan lingkungannya.

Memang banyak orang tua yang menganggap bahwa belajar itu hanya di sekolah saja, tetapi sebenarnya anggapan itu tidak benar, sebab belajar itu tidak hanya di sekolah saja, tetapi di luar sekolah pun dapat berlangsung proses belajar.
Prestasi belajar adalah hasil dari pengukuran serta penilaian usaha belajar.
 menurut Tohirin prestasi belajar adalah apa yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar.
 menurut Winkel (1996: 162) menyatakan bahwa “prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya.
 Sedangkan menurut Djamarah prestasi belajar adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segala hal yang dipelajari oleh sekolah yang menyangkut pengetahuan atau kecakapan/keterampilan yang dinyatakan sesudah hasil penilaian.

Aktivitas belajar dapat dikatakan berhasil dengan baik apabila perubahan yang diharapkan tersebut tercapai pada waktu yang ditentukan, sehingga evaluasi belajar merupakan keharusan untuk dilaksanakan secara bertahap hingga akhir dari proses belajar itu dapat mengetahui taraf keberhasilan siswa. Sehingga untuk mempermudah dalam mengistilahkan dengan "nilai belajar", yaitu suatu nilai yang diberikan guru kepada siswanya karena sisswanya melakukan suatu kegiatan sebagaimana yang telah diprogramkan dalam proses belajar mengajar yang diadakan, nilai di sini dimaksudkan nilai raport siswa.
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan ukuran keberhasilan peserta didik didalam melakukan kegiatan belajar. Prestasi belajar dapat diperoleh dengan perangkat tes dan hasil tes yang akan memberikan informasi-informasi tentang apa yang dikuasai oleh peserta didik. Peserta didik dapat dikatakan berhasil dalam belajar apabila prestasi yang diperoleh menunjukkan nilai yang tinggi atau sesuai dengan target yang dirumuskan dalam tujuan pembelajaran. 
2. Tipe-tipe Prestasi Belajar
Dalam konteks evaluasi hasil belajar ada tiga ranah yang harus nampak sebagai hasil belajar dan harus dijadikan sasaran dalam setiap kegiatan evaluasi hasil belajar, yaitu : "Pertama; apakah peserta didik sudah memahami semua bahan atau materi yang telah diberikan kepada mereka, kedua; apakah peserta didik sudah dapat menghayatinya, ketiga; apakah materi pelajaran yang telah diberikan itu sudah dapat diamalkan secara konkrit".

Ketiga ranah tersebut dapat dipandang sebagai hasil belajar atau prestasi belajar siswa dalam suatu proses belajar mengajar yang mana hasil belajar tersebut nampak dalam perubahan tiugkah laku siswa setelah adanya kegiatan belajar. perubahan tingkah laku itu berlangsung tidak hanya di sekolah tapi juga dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam buku The Conditions of Learning (1970) Gagne mengemukakan delapan (8) tipe belajar yang membentuk hierarki dari yang 
paling sederhana sampai dengan yang paling kompleks, yaitu:

a. Belajar tanda-tanda atau signal learning
b. Belajar perangsang-jawaban atau stimulus-respons learning
c. Rantai perbuatan atau chaining
d. Hubungan verbal atau verbal association
e. Belajar membedakan atau discrimination learning
f. Belajar konsep atau concept learning
g. Belajar aturan atau rule learning
h. Belajar pemecahan masalah atau problem solving learning
Hordward Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yaitu:

a. Keterampilan dan kebiasaan

b. Pengetahuan dan pengertian

c. Sikap dan cita-cita

Sedangkan Gagne membagi lima kategori hasil belajar, yaitu:

a. Informasi verbal

b. Keterampilan intelektual

c. Strategi kognitif

d. Sikap

e. Keterampilan motorik

Pendapat Gagne hampir sejalan dengan pendapat Bloom yaitu adanya tiga aspek hasil belajar yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam sistem pengajaran di sekolah khususnya kurikulum yang dianut sekarang ini menggunakan ketiga aspek tersebut. Di sini penulis akan lebih cenderung membahas sesuai dengan pendapat Bloom. 
a. Tipe hasil belajar bidang kognitif

Ranah kognitif adalah ranah yang mecakup kegiatan mental (otak). Menurut Bloom segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif ini terdapat enam jenjang proses berfikir mulai dari jenjang yang paling rendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi.

Tipe-tipe prestasi belajar bidang kognitif mencakup:

1) Pengetahuan hafalan (knowledge)

Pengetahuan hafalan merupakan terjemahan dari kata “knowledge” meminjam istilah Bloom. Pengetahuan ini mencakup aspek-aspek faktual dan ingatan (sesuatu hal yang harus diingat kembali). Seperti batasan, peristilahan, pasal, hukum, bab, ayat, rumus, dan lain-lain. Bahan-bahan pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), seperti masalah-masalah tauhid, Al-Qur’an, hadits, prinsip-prinsip dalam fiqih (hukum Islam) termasuk dalam materi ibadah seperti sholat dan lain-lain, lebih menuntut hafalan.
 Tipe prestasi belajar pengetahuan merupakan tingkatan tipe prestasi belajar yang paling rendah. Namun demikian, tipe prestasi belajar ini penting sebagai prasyarat untuk menguasai dan mempelajari tipe-tipe prestasi belajar yang lebih tinggi.

2) Pemahaman (comprehensip)
Tipe prestasi belajar “pemahaman” lebih tinggi satu tingkat dari tipe prestasi belajar “pengetahuan hafalan”. Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna atau arti dari suatu konsep. Ada tiga macam pemahaman yaitu:

a). Pemahaman terjemahan, yaitu kesanggupan memahami makna yang terkandung di dalamnya. Misalnya terjemahan Al-Qur’an.

b). Pemahaman penafsiran, yaitu membedakan dua konsep yang berbeda

c). Pemahaman ekstrapolasi, yaitu kesanggupan melihat dibalik yang tertulis, tersirat, dan tersurat, meramalkan sesuatu dan memperluas wawasan

Seorang peserta didik dikatakan dapat memahami pelajaran apabila ia mampu memberikan suatu penjelasan atau memberikan uraian yang lebih rinci tentang hal yang dinyatakan dengan menggunakan kata-katanya sendiri.

3) Penerapan (Aplication)
Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi konkret atau situasi khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori, atau petunjuk teknis.
 Misalnya memecahkan persoalan fara’id (pembagian harta pusaka) dengan menggunakan rumus-rumus tertentu, menerapkan suatu dalil (Al-qur’an-hadits) atau hukum Islam dan kaidah-kaidah usul fiqih dalam suatu persoalan umat. Dengan demikian, aplikasi harus ada konsep, teori, hukum atau dalil dan rumus yang diterapkan terhadap suatu persoalan.

4) Analisis (analysis)
Analisis adalah kesanggupan memecahkan, mengurangi suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian yang mempunyai arti.
 Analisis merupakan tipe prestasi belajar yang kompleks, yang memanfaatkan unsur tipe hasil belajar sebelumnya, yakni pengetahuan, pemahaman dan aplikasi. Tipe prestasi belajar analisis sangat diperlukan bagi para siswa sekolah menengah apalagi perguruan tinggi. Kata-kata operasional yang lazim digunakan untuk menganalisis antara lain, menguraikan, memecahkan, membuat diagram, memisahkan, membuat garis besar, merinci, membedakan, menghubungkan, memilih alternatif dan lain-lain.

5) Sintesis (synthesis)
Sintesis adalah lawan analisis. Analisis tekanannya adalah pada kesanggupan menguraikan suatu integritas menjadi bagian yang bermakna, sedangkan pada sintesis adalah kesanggupan menyatukan unsur atau bagian-bagian menjadi satu integritas. Sintesis juga memerlukan hafalan, pemahaman, aplikasi, dan analisis. Berfikir sitesis adalah berfikir divergen. Dalam berfikir divergen pemecahan atau jawabannya belum dapat dipastikan.
 Berfikir sintesis merupakan salah satu terminal untuk menjadi orang lebih kreatif.

6) Evaluasi (evaluation)
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, materiil, dan lain-lain.
 Tipe prestasi belajar ini dikategorikan paling tinggi, mencakup semua tipe prestasi belajar yang telah disebut di atas. Dalam tipe prestasi belajar evaluasi, tekanan pada pertimbangan sesuatu nilai, mengenai baik tidaknya, tepat tidaknya, dengan menggunakan kriteria tertentu. Untuk dapat melakukan evaluasi, diperlukan pengetahuan, pemahaman aplikasi, analisis, dan sintesis.

b. Tipe hasil belajar bidang afektif

Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Sikap seseorang bisa diramalkan perubahan-perubahannya, apabila seseorang telah menguasai bidang kognitif tingkat tinggi.
 Tipe prestasi belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku, seperti atensi atau perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman, kebiasaan belajar, dan lain-lain.
Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagai basil belajar. Kategori dimulai dari tingkat yang dasar atau sederhana sampai tingkat yang kompleks.

1) Receiving / attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima rangsangan (stimulus) dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk masalah, situasi, gejala), dan lain-lain

2) Responding / jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar.
3) Valuing (penilaian), yakni berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala atau stimulus tadi.
4) Organisasi, yakni pengembangan nilai ke dalam satu sistem organisasi, 
      termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan dan prioritas nilai yang telah dimilikinya.
5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.
c. Tipe hasil belajar bidang psikomotorik

Tipe prestasi belajar bidang psikomotor tampak dalam bidang ketrampilan (skill) dan kemampuan bertindak seseorang. Adapun tingkatan ketrampilan itu meliputi:

1) Gerakan refleks (ketrampilan pada gerakan yang sering tidak disadari karena sudah merupakan kebiasaan)
2) Ketrampilan pada gerakan-gerakan dasar
3) Kemampuan perspektual termasuk di dalamnya membedakan visual, membedakan auditif motorik dan lain-lain.
4) Kemampuan dibidang fisik seperti kekuatan, keharmonisan dan ketepatan.
5) Gerakan-gerakan yang berkaitan dengan skill, mulai dari ketrampilan sederhana sampai pada ketrampilan yang kompleks dan
6) Kemampuan yang berkenaan dengan non discursive komunikasi seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.
Tipe-tipe prestasi belajar bidang kognitif, afektif dan psikomotorik itu tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan satu kesatuan yang selalu berhubungan satu sama lainnya. Meskipun dalam praktek belajar mengajar di sekolah, tipe prestasi belajar bidang kognitif lebih dominan daripada bidang afektif dan psikomotorik, tetapi tidak berarti bidang afektif dan psikomotorik diabaikan. Persoalan yang menjadi pekerjaan bagi setiap guru termasuk guru agama adalah bagaimana agar tipe-tipe prestasi belajar tersebut di atas menjadi perilaku operasional peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
3. Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Belajar merupakan suatu proses yang menimbulkan suatu perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku dan kecakapan. Sedangkan prestasi belajar adalah hasil penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa setelah melakukan kegiatan Belajar. Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian hasil belajar, sebagaimana menurut Alex Sobur secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi belajar anak atau individu dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu, "Pertama: faktor endogen atau faktor intern, yaitu semua faktor yang berada dalam individu, kedua: faktor eksogen atau faktor ekstern, yaitu suatu faktor yang berada di luar diri individu misalnya orang tua, guru atau kondisi lingkungan sekitar individu".
 
Untuk lebih jelasnya lagi kedua faktor tersebut akan dipilah dan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Faktor Endogen

Faktor endogen atau faktor yang berada di dalam individu meliputi tiga faktor, yaitu faktor fisik, faktor psikis dan kelelahan. 
1) Faktor fisik

Faktor fisik ini bisa kita kelompokkan lagi menjadi beberapa kelompok, antara lain: faktor kesehatan. "Umpamanya anak yang kurang sehat atau kurang gizi, daya tangkap kemampuan belajarnya akan kurang dibandingkan dengan anak yang sehat".
 
Tiap orang mempunyai kondisi fiisk yang berbeda, ada yang tahan belajar selama lima atau enam jam terus-menerus, tetapi ada juga yang hanya tahan satu jam saja. Kondisi fisik menyangkut pula kelengkapan dan kesehatan indera penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman, dan pengecapan. Indera yang paling penting dalam belajar adalah penglihatan dan pendengaran. Seseorang yang penglihatannya atau pendengarannya kurang baik akan berpengaruh kurang baik pula terhadap usaha dan hasil belajarnya. Kesehatan merupakan syarat mutlak bagi keberhasilan belajar.
 Bila seorang anak selalu tidak sehat, misalnya karena sakit kepala, pilek atau sejenisnya, maka hal ini akan dapat mengganggu sekali dalam proses belajar dan akan berpengaruh terhadap prestasi belajar.
Faktor lain yang penting, selain faktor kesehatan, yaitu cacat yang dibawa anak sejak anak berada dalam kandungan.
 Misalnya: bisu, tuli sejak lahir, atau menderita epilepsi bawaan dan gagar otak karena jatuh. Keadaan tersebut dapat menghambat perkembangan anak, sehingga anak kesulitan untuk bereaksi dan berinteraksi dengan lingkungan.
Bila hal ini terjadi pada salah satu dari anak didik kita sebaiknya anak tersebut dimasukkan ke sekolah khusus anak-anak cacat, di sana sudah tersedia alat bantu tersendiri yang bisa membantu kelancaran proses belajar. Di sana anak akan lebih mudah untuk menerima pelajaran dan tidak tertinggal dari teman-temannya.

2) Faktor psikis

Banyak faktor yang termasuk faktor psikis yang bisa mempengaruhi kualitas dan kuantitas perolehan pembelajaran, yang pada dasarnya merupakan faktor yang mempengaruhi belajar. Faktor tersebut ada dalam diri seorang anak dan biasanya sulit sekali untuk dilakukan perubahan, karena faktor tersebut juga dipengaruhi oleh kebiasaan seorang anak dari masa kecilnya. Diantara banyak faktor psikis yang paling sering disorot pada saat ini adalah faktor-faktor sebagai berikut:

a). Intelegensi atau kemampuan

Intelegensi adalah kemampuan yang dibawa sejak lahir yang memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan cara tertentu.
 Sedangkan menurut Reber yang dikutip Muhibbin Syah, bahwa:
Inlelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat.

Intelegensi sangat berpengaruh pada prestasi belajar siswa. Bagi anak yang mempunyai intelegensi tinggi, umumnya mudah untuk menerima pelajaran dan hasilnya akan cenderung baik. Sebaliknya anak yang memiliki intelegensi rendah sukar dalam belajar dan lambat untuk berfikir sehingga prestasi belajarnya juga rendah.

b). Perhatian

Untuk dapat belajar dengan baik, seorang anak harus ada perhatian terhadap materi pelajaran yang dipelajarinya. Apabila pelajaran yang disajikan tidak menarik, maka timbulah rasa bosan dan malas untuk belajar, sehingga prestasi dalam belajarnya menurun.
 Penyajian pelajaran dibuat semenarik mungkin agar siswa tertarik dan suka dengan pelajaran tersebut sehingga prestasinya akan meningkat. Maka dari itu, guru harus menguasai berbagai metode dan pendekatan pembelajaran sehingga penyajian pelajaran dapat dibuat menarik.

c). Bakat

Secara global, bakat itu mirip intelegensi. Bakat diartikan "sebagai kemampuan individu untuk melakukan tugas tertentu tanpa banyak tergantung pada upaya pendidikan dan latihan. Bakat akan mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi mata pelajaran tertentu".
 Namun sebagian besar orang tua kurang memperhatikan bakat yang dimiliki oleh anaknya. Tak jarang kita jumpai orang tua yang memaksa anaknya untuk bersekolah di sekolah yang jurusannya tidak sesuai dengan keahlian atau bakat anaknya. Sehingga anak mengalami kesulitan untuk menerima dan memahami pelajaran yang akhirnya berakibat pada prestasi belajar anak tersebut.
d). Motivasi

Motivasi adalah keadaan internal organisme yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu.
 Persoalan mengenai motivasi dalam belajar adalah bagaimana cara mengatur agar motivasi dapat ditingkatkan. Demikian pula dalam kegiatan belajar mengajar seorang anak didik akan berhasil jika mempunyai motivasi untuk belajar. Secara garis besar motivasi belajar terdiri dari dua unsur, yaitu motivasi ekstrinsik dan motivasi instrinsik.
Motivasi ekstrinsik sebagai motivasi yang dihasilkan di luar perbuatan itu sendiri misalnya hadiah, pujian, penghargaan dan hukuman. Motivasi ektrinsik menurut Sardiman
 adalah motif​-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar.
Motivasi instrinsik adalah suatu kegiatan/aktivitas yang dimulai dan diteruskan berdasarkan penghayatan suatu kebutuhan dan dorongan yang secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. Motivasi instrinsik lebih menekankan pada faktor dari dalam diri sendiri, misalnya saja siswa yang memiliki keinginan kuat untuk belajar dengan cara mengembangkan kebiasaan belajar yang efektif.
Motivasi sangat berpengaruh pada prestasi belajar, anak yang memiliki motivasi kuat, maka akan belajar lebih giat dan akan berakibat naiknya prestasi belajar, dan sebaliknya anak yang bermotivasi lemah, maka akan malas belajar dan akan berdampak buruk terhadap prestasi belajar.
e). Minat

Secara sederhana minat berarti "kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu".
 Minat sangat berpengaruh besar terhadap bahan pelajaran, jika yang dipelajari tidak sesuai, maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Sedangkan bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan karena minat menambah motivasi belajar.

f). Kematangan

Kematangan adalah keseimbangan antara potensi jasmaniah maupun rohaniyah.
 Kematangan sangat menentukan dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, setiap usaha belajar akan lebih berhasil jika dilakukan bersama dengan tingkat kematangan individu.
g). Kepribadian

Faktor kepribadian seseorang turut memegang peran dalam belajar. Orang tua terkadang melupakan faktor ini, yaitu bahwa anak adalah makhluk kecil yang memiliki kepribadian sendiri. Jadi faktor kepribadian anak mempengaruhi keadaan anak. Fase perkembangan anak tidak selalu sama. Da1am proses perkembangan kepribadian ini, ada beberapa fase yang harus dilalui.
 Seorang anak yang belum mencapai fase tertentu akan mengalami kesulitan jika ia dipaksa untuk melakukan hal-hal yang terjadi pada fase berikutnya. Misalnya: anak yang mengalami fase masuk sekolah akan mulai tertarik dengan hal-hal yang baru dan akan mulai melepaskan diri dari orang tua.

3) Kelelahan

Kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu bersifat jasmani dan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan ini biasanya dikarenakan oleh faktor kekacauan substansi sisa pembakaran di dalam tubuh, sehingga darah kurang lancar. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan ini sangat terasa pada bagian kepala dengan pusing​-pusing, sehingga sulit untuk berkonsentrasi, seolah-olah otak kehabisan daya untuk bekerja. Kelelahan ini dikarenakan memikirkan masalah terus-menerus yang terlalu berat tanpa istirahat. Menurut Slameto kelelahan baik jasmani maupun rohani dapat diatasi dengan cara sebagai berikut:

a). Tidur

b). Istirahat

c). Mengusahakan variasi dalam belajar

d). Menggunakan obat-obatan yang bersifat melancarkan peredaran darah, misal obat gosok
e). Rekreasi dan ibadah teratur 
f). Olahraga secara teratur
g). Mengimbangi makan dengan makanan yang memenuhi syarat-syarat kesehatan, misalnya yang memenuhi empat sehat lima sempurna
h). Jika kelelahan sangat serius, cepat-cepat menghubungi seorang ahli, misalnya dokter, psikiater, konselor dan lain-lain
b. Faktor Eksogen

Eksogen atau disebut juga faktor internal, adalah semua faktor yang berada di luar individu.
 Misalnya lingkungan keluarga (orang tua), sekolah (guru), dan masyarakat atau lingkungan sekitar. Untuk lebih jelasnya, penulis akan menguraikan secara lebih rinci terkait dengan faktor eksogen yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
1) Lingkungan keluarga

Keluarga merupakan institusi pendidikan utama dan pertama bagi anak, karena anak pertama kali mengenal pendidikan di dalam lingkungan keluarga. Motivasi pengabdian keluarga (orang tua) ini semata-mata demi cinta kasih yang kodrati. Di dalam suasana cinta dan kemesraan inilah proses pendidikan berlangsung seumur anak itu dalam tanggungjawab keluarga.
 Maka pendidikan di sekolah merupakan kelanjutan dari pendidikan dalam keluarga.
Pendidikan dalam keluarga didasarkan atas rasa kasih sayang dan cinta, ikhlas. Sebagai faktor utama, keluarga mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap kemajuan belajar siswa. Dengan didasari hal di atas, maka anak akan merasakan bimbingan orang tua merupakan sesuatu yang dibutuhkannya untuk meraih suatu kemajuan dan perkembangannya menuju kearah kedewasaan. Oleh karena itu, orang tua semestinya memberikan bimbingan kepada anak karena anak adalah amanat dari Allah yang harus dijaga. Sebagaimana Allah telah memperingatkan manusia untuk menjaga dirinya dan keluarganya dalam surah at Tahrim ayat 6:

(((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((((((( ....
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu.

Ayat di atas menjelaskan bahwa peranan keluarga sangat besar sekali dalam menjaga, memelihara dan mendidik anak agar selamat dunia dan akhirat. Faktor lingkungan keluarga ini meliputi:
Pertama, cara orang tua mendidik; dalam belajar seorang anak perlu didorong dan pengertian orang tua. Oleh karena itu, cara orang tua mendidik besar pengaruhnya terhadap belajar anaknya karena keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama.
 Orang tua harus selalu mengikuti perkembangan anaknya di sekolah dan berusaha mengetahui tarap kemampuan yang dimiliki anaknya.
 Dengan demikian orang tua memegang peranan penting sebagai pendidik dalam keluarga untuk membantu memecahkan berbagai kesulitan dan masalah yang dihadapi anak.
Kedua, relasi antar anggota keluarga; hubungan antar anggota keluarga yang kurang intim, akan menimbulkan suasana yang kaku dan tegang dalam keluarga yang menyebebkan anak kurang bersemangat dalam belajar. Akibatnya adalah hasil belajar yang dicapai anak kurang memuaskan. Oleh karena itu, suasana yang akrab dan menyenangkan juga penuh kasih sayang hendaknya ditanamkan agar dapat memberikan motivasi yang mendalam pada diri anak.
Ketiga, suasana rumah; yang dimaksudkan adalah sebagai suatu atau kejadian-kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga dimana anak berada dan belajar. Suasana rumah juga merupakan faktor yang penting dan tidak termasuk faktor yang disengaja. Suasana rumah yang gaduh, ramai, dan kacau akan membuat anak tidak dapat tenang dan berkonsentrasi dalam belajar sehingga prestasi anak menjadi menurun.
Keempat, keadaan ekonomi keluarga; dalam kegiatan belajar, seorang anak memerlukan sarana-sarana atau fasilitas-fasilitas belajar. Fasilitas belajar itu hanya dapat dipenuhi jika keluarga mempunyai uang cukup. Jika anak hidup dalam keluarga miskin/kurang mampu, kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi, akibatnya kesehatan anak terganggu sehingga belajar anak juga terganggu.
 Apabila belajar anak terganggu, maka secara otomatis prestasi anak juga akan merosot. Maka alternatif yang dapat ditempuh jika keadaannya demikian, adalah anak diberi pengertian agar mengetahui keadaan ekonomi keluarganya dan menyadari keadaan ekonomi tersebut.
Kelima, pengertian orang tua; anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua, bila anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas di rumah. Kadang-kadang anak mengalami lemah semangat, orang tua wajib memberi pengertian dan mendorongnya, membantu sedapat mungkin kesulitan yang dialami anak di sekolah.
 Dengan pengertian dan dorongan dari orang tua maka secara otomatis anak akan lebih bersemangat dalam belajar maupun berprestasi.
Keenam, latar belakang kebudayaan; dalam setiap keluarga mempunyai tingkat pendidikan dan kebiasaan yang berbeda-beda dalam kehidupannya sehari-hari. Hal itu akan mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Jalan keluarnya adalah dalam diri anak ditanamkan sikap-sikap dan perilaku yang baik, sehingga anak akan belajar dan membiasakan diri dengan perilaku dan sikap tersebut.

2) Lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah adalah lingkungan kedua setelah lingkungan keluarga. Lembaga sekolah ini meneruskan pembinaan yang telah diletakkan dasar-dasarnya dalam lingkungan keluarga. Sekolah menerima tanggung jawab pendidikan berdasarkan kepercayaan keluarga.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang ditugaskan pemerintah untuk menyelenggarakan kegiatan pembelajaran. Dalam lingkungan sekolah banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap belajar siswa, yang otomatis juga berimbas pada prestasi belajar, yang mencakup:

Pertama, metode mengajar; menurut Winarno Surachmad yang dikutip Suryosubroto yakni “cara-cara pelaksanaan daripada proses pengajaran atau soal bagaimana teknisnya suatu bahan pelajaran diberikan kepada murid-murid di sekolah”.
 Dengan penggunaan metode pengajaran yang sesuai dengan materi dan kebutuhan siswa, akan sangat membantu dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dalam proses pembelajaran di sekolah. Maka dari itu, guru diharapkan dapat memilih metode yang baik agar siswa bersemangat dalam belajar dan otomatis juga akan mempengaruhi prestasi belajarnya.

Kedua, kurikulum; kata kurikulum berasal dan bahasa Yunani yang semula dalam bidang olah raga, yaitu curere yang berarti jarak terjauh lari yakni jarak yang harus ditempuh dalam kegiatan berlari mulai dari start sampai finish.
 Dalam konteks pendidikan, kurikulum berarti jalan terang yang dilalui oleh pendidik/guru juga peserta didik untuk menggabungkan pengetahuan, ketrampilan, sikap serta nilai​nilai.
 Sedangkan menurut istilah, kurikulum adalah serangkaian komponen metode belajar mengajar, cara mengevaluasi kemajuan siswa dan seluruh perubahan pada tenaga pengajar, bimbingan dan penyuluhan, supervisi administrasi, waktu, jumlah ruang, dana serta pilihan pelajaran.
 Kurikulum yang tepat akan menyebabkan siswa dapat belajar dengan baik dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Ketika suatu materi pelajaran diaplikasikan, tentunya siswa akan bertambah lebih semangat dalam belajar, karena belajar yang selama ini ia lakukan tidak sia-sia.
Ketiga, relasi guru dengan siswa; untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal, banyak dipengaruhi komponen-komponen belajar mengajar. Diantaranya yaitu, hubungan antara guru dengan siswa. Hubungan guru dengan siswa didalam proses belajar mengaiar merupakan faktor yang sangat menentukan, karena bagaimanapun bahan pelajaran yang diberikan, bagaimanapun sempurnanya metode yang digunakan, namun jika hubungan guru dengan siswa merupakan hubungan yang tidak harmonis, maka dapat menciptakan keluaran yang tidak diinginkan.
 Dengan demikian proses belajar mengajar akan dapat efektif jika terbina hubungan dan komunikasi yang baik dan harmonis antara guru dan murid. Bila proses belajar mengajar efektif, maka hasil belajar siswa juga akan menunjukkan hasil yang memuaskan.
Keempat, relasi siswa dengan siswa; sebagian siswa mempengaruhi sikap dan tingkah laku siswa lain di sekolah. Maka, prestasi siswa akan meningkat bila terjadi relasi yang baik antara siswa satu dengan siswa yang lainnya karena dengan adanya relasi yang baik tersebut maka proses belajar mengajar akan menjadi lancar. Dan guru juga akan mengandalkan hubungan siswa tersebut untuk mendekati seorang siswa yang sulit didiagnosa. Dengan kelancaran proses belajar mengajar, maka prestasi siswa sebagai hasil belajar juga akan meningkat dengan sendirinya.
Kelima, disiplin sekolah; kedisiplinan erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dengan melaksanakan tata tertib kedisiplinan pegawai/karyawan dalam pekerjaan administrasi dan kebersihan/keteraturan kelas, gedung sekolah.
 Dengan menciptakan kedisiplinan di sekolah, maka akan tercipta kondisi belajar mengajar yang kondusif, sehingga proses belajar akan lancar dan prestasi belajar juga akan ikut terpengaruh.
Keenam, media pendidikan; kenyataan mengatakan, bahwa agar pendidikan dapat diselenggarakan secara lancar, maka diperlukan media pendidikan dalam jumlah yang besar. Maka dari itu, keberadaan media pendidikan secara tidak langsung merupakan hal yang penting untuk memperlancar proses pembelajaran.
Ketujuh, waktu sekolah; adalah waktu terjadinya proses belajar mengajar, waktu itu dapat pagi hari, siang, sore atau malam hari. Waktu sekolah juga dapat mempengaruhi belajar siswa. Jika terjadi siswa terpaksa masuk sekolah di siang hari atau sore hari, sebenarnya kurang dapat dipertanggungjawabkan. Di mana siswa harus beristirahat tetapi terpaksa masuk sekolah, sehingga mereka mendengarkan pelajaran sambil mengantuk dan sebagainya. Kesulitan ini disebabkan karena siswa sukar berkonsentrasi dan berpikir pada kondisi badan yang lemah. Jadi memilih waktu sekolah yang tepat akan memberi pengaruh positif terhadap belajar.

Kedelapan, standar pelajaran di atas ukuran; guru dalam menuntut penguasaan materi harus sesuai dengan kemampuan siswa masing-masing. Yang terpenting tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai.

Kesembilan, keadaan gedung; suasana gedung sekolah dan juga kapasitas gedung juga mempengaruhi keefektifan belajar. Misalnya gedung sekolah yang terletak di dekat jalan raya, dan gedung sekolah yang tidak sesuai dengan jumlah muridnya, akan mengganggu konsentrasi siswa dalam belajar.
Kesepuluh, metode belajar; cara belajar yang dilakukan siswa sedikit banyak juga akan mempengaruhi hasil belajarnya, karena cara belajar yang benar, seperti siswa yang belajar teratur setiap hari akan berdampak positif pada hasil belajar, begitu juga sebaliknya siswa yang cara belajarnya salah seperti belajar hanya ketika akan menghadapi ujian, akan berdampak negatif terhadap hasil belajarnya.
Kesebelas, tugas rumah; ketika usai sekolah, waktu utama belajar adalah di sekolah. Sedangkan waktu di rumah digunakan untuk kegiatan lain yang positif. Maka dari itu diharapkan seorang guru tidak memberikan tugas atau pekerjaan rumah yang terlalu banyak sehingga siswa dapat melakukan kegiatan lainnya di rumah.

3) Lingkungan masyarakat

Masyarakat merupakan faktor yang bisa mempengaruhi aktivitas belajar siswa dan juga dapat mempengaruhi prestasinya, karena siswa juga merupakan salah satu bagian dari masyarakat, maka tentu saja siswa tidak bisa melepaskan dirinya dari pengaruh masyarakat itu sendiri, baik pengaruh positif maupun negatif. Faktor-faktor dari lingkungan masyarakat yang mempengaruhi siswa dalam belajar antara lain:

Pertama, kegiatan siswa dalam masyarakat; disamping belajar, seorang siswa biasanya mempunyai berbagai kegiatan lain, misalnya bimbingan belajar, olahraga, ikut organisasi seperti IPNU dan lain sebagainya. Apabila kegiatan tersebut dilakukan secara berlebih-lebihan maka akan dapat berdampak negatif terhadap kegiatan belajar siswa dan akan mengakibatkan prestasi belajar siswa menurun. Maka dari itu, orang tua harus mampu memberikan perhatian dan pengarahan kepada anaknya agar anaknya tidak hanyut dalam kegiatan tersebut.
Kedua, mass media; yang termasuk mass media adalah bioskop, radio, TV, surat kabar, majalah, buku-buku, komik-komik dan lain-lain. Semuanya itu ada dan beredar dalam masyarakat. Mass media yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap siswa dan juga belajarnya. Sebaliknya mass media yang jelek juga berpengaruh jelek terhadap siswa.
 Maka orang tua perlu memberikan kontrol dan bimbingan kepada anak baik dalam keluarga maupun masyarakat.
Ketiga, teman bergaul; teman bergaul sangat berpengaruh terhadap jiwa seorang anak. Maka dari itu, orang tua harus dapat memantau anaknya dalam pergaulan dengan teman-temannya. Karena teman bergaul yang baik akan memberikan pengaruh yang baik terhadap diri anak tersebut dan sebaliknya teman bergaul yang jelek juga akan berpengaruh jelek terhadap diri anak tersebut.
Keempat, bentuk kehidupan masyarakat; kehidupan masyarakat yang berada di sekitar rumah dimana anak itu tinggal mempunyai pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. Jika seandainya siswa berada di lingkungan yang rajin belajar, secara otomatis anak akan terpengaruh dan anakpun akan belajar dengan rajin. Sebaliknya jika anak berada di lingkungan yang setiap malam hanya berfoya-foya dan malas-malasan, maka anak juga akan cepat terpengaruh olehnya. Anak yang rajin dalam belajar, tentu prestasinya akan meningkat. Sebaliknya anak yang malas, maka prestasinya juga akan jelek.
4. Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar
Seorang siswa harus mampu memanage faktor-faktor yang mempengaruhi belajarnya, agar dapat meningkatkan prestasi belajarnya. Baik itu faktor intern, misalnya motivasi belajar, dan lain sebagainya maupun faktor ekstern, misalnya lingkungan kehidupan sehari-hari. Selain itu, seorang siswa juga perlu memperhatikan aspek psikologisnya yang salah satunya adalah konsep diri. Hal ini dikarenakan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Uswah Wardiana, "konsep diri merupakan pandangan dan perasaan siswa terhadap dirinya sendiri yang terbentuk sejak masa kanak-kanak dan akan terus berkembang seiring dengan perkembangan individu sebagai inti kepribadian seseorang".
 Jika siswa mampu untuk mengendalikan konsep dirinya dan mengarahkannya kepada hal-hal yang positif, maka siswa akan mudah dalam belajar dan mendapatkan prestasi yang baik.
Pihak pendidik juga harus mempunyai upaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, di samping upaya dari pihak siswa, dengan cara melakukan pembelajaran seefektif mungkin. Dengan pembelajaran yang efektif, maka siswa akan lebih mudah dalam menerima pelajaran dan hasilnya akan tampak secara konkrit dalam prestasi belajar. Selain itu, pendidik diharapkan mampu melakukan diagnosis yang fungsinya untuk mengetahui kesulitan belajar yang dialami siswa. Apabila kesulitan belajar yang dialami siswa mampu diidentifikasi, maka pendidik hendaklah memberikan solusi terhadap masalah atau kesulitan tersebut, sehingga siswa mampu belajar dengan mudah dan lancar, yang pada akhirnya prestasi belajarnya meningkat.
C. Tinjauan Tentang Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu upaya mewariskan nilai, yang akan menjadi penolong dan penentu umat manusia dalam menjalani kehidupan, dan sekaligus untuk memperbaiki nasib dan peradaban umat manusia. Tanpa pendidikan, maka diyakini bahwa manusia sekarang tidak berbeda dengan generasi manusia masa lampau, yang dibandingkan dengan manusia sekarang, telah sangat tertinggal baik kualitas kehidupan maupun proses-proses pemberdayaannya. Secara ekstrim bahkan dapat dikatakan, bahwa maju mundurnya atau baik buruknya peradaban suatu masyarakat, suatu bangsa, akan ditentukan oleh bagaimana pendidikan yang dijalani oleh masyarakat bangsa tersebut.
 Dalam konteks tersebut, maka kemajuan peradaban yang dicapai umat manusia dewasa ini, sudah tentu tidak terlepas dari peran-peran pendidikannya. Berkembangnya berbagai ilmu dan teknologi pada bangsa-bangsa di berbagai belahan bumi ini, telah merupakan akses produk suatu pendidikan.

Pendidikan yang dilakukan diharapkan mampu mencetak orang yang mempunyai ilmu pengetahuan Orang yang mempunyai ilmu pengetahuan yang diimplementasikan dalam kegiatan beribadah kepada Allah akan mempertebal iman seseorang. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Munir,  bahwa gerak gerik dan perilaku manusia akan ditentukan oleh kualitas ilmunya. Hal ini karena iman pada hakekatnya juga harus menumbuhkan perasaan tersebut. Dengan demikian, maka ilmu itu sendiri pada hakekatnya adalah iman, karena ia juga mengangkat derajat dan kualitas manusia.
 Sebagaimana keterangan dalam ayat berikut:

... يَرْفَعِ اللَّهُ الَّذِينَ آَمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أُوتُوا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ...

Artinya:...niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di  antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat....(Q.S. al-Mujadilah/58:11)

Orang yang mempunyai ilmu, namun ilmu tersebut tidak mampu membuka hati menuju kepada iman dan mendorong manusia agar selalu beribadah kepada-Nya, maka dapat dikatakan bahwa ilmu tersebut tidak bermanfaat. Karena segala ilmu apabila bermanfaat, akan mampu membawa orang yang mempunyai ilmu tersebut untuk senantiasa mendekatkan diri kepada Allah swt. 

Sebaliknya orang muslim dilarang beramal apabila ia tidak mempunyai ilmu pengetahuan, karena setiap amal yang tidak dilandasi oleh ilmu akan ditolak. Sebagaimana ungkapan Ibn Ruslan dalam kitabnya: "Setiap orang yang beramal tanpa ilmu maka amalnya akan ditolak dan tidak diterima (disisi Tuhannya)".
 Maka setiap muslim dianjurkan mencari ilmu terlebih dahulu sebelum ia melakukan amal. Karena apabila seorang muslim tersebut beramal tanpa ilmu, misalnya melakukan ibadah shalat tanpa dilandasi ilmu, maka ia tidak akan mengetahui kalau shalatnya itu belum benar dan masih banyak kesalahan, baik kesalahan dalam segi lahiriyah maupun batiniyah.

Tugas berikutnya yang harus dilaksanakan manusia sebagai wujud pengamalan ilmunya dalam rangka bersyukur kepada Allah adalah menjadi khalifah (pengganti) di bumi ini. Sebagaimana firman Allah sebagai berikut:

وَإِذْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَلَائِكَةِ إِنِّي جَاعِلٌ فِي الْأَرْضِ خَلِيفَةً...

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."....(Q.S. al-Baqarah/2:30)

Ayat di atas menunjukkan bahwa tugas manusia adalah sebagai khalifah di bumi ini. Maka manusia harus selalu konsekuen dan konsisten dalam menjalankan tugasnya tersebut. Tugas tersebut hanya mampu diemban apabila manusia yang berilmu mengamalkan ilmu yang dimilikinya untuk mengelola sumber daya yang ada dengan sebaik-baiknya. Namun kembali lagi harus dilandasi dengan niat untuk mencari ridho dari Allah. Dari fenomena di atas, penulis akan mengulas tentang Pendidikan Agama Islam (PAI) seperti di bawah ini.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Menurut Radja Mudyaharjo yang dikutip dari diktat Binti Maunah ada dua jenis definisi mengenai pendidikan, yaitu:

a. Pendidikan dalam arti luas:

Pendidikan adalah hidup segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala situasi hidup yang mempengaruhi individu.

b. Pendidikan dalam arti sempit:

Pendidikan adalah sekolah pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal. Pendidikan adalah segala pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap anak dan remaja yang diserahkan kepadanya agar mempunyai kemampuan yang sempurna dan kesadaran yang penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosial mereka.

Dalam Islam pada mulanya pendidikan disebut dengan kata ’’ta’dib’’. Kata ta’dib mengacu pada pengertian yang lebih tinggi, dan mencakup unsur-unsur pengetahuan (ilm) pengajaran (ta’lim) dan pengasuhan yang lebih baik (tarbiyah) pemberian nama ini berdasarkan hadist nabi yang berbunyi: 

وأدبنى ربى فأحسن تأديى
Artinya: Tuhan telah mendidikku, dan demikian menjadilah pendidikanku yang terbaik (Al-Attas:60)

Akhirnya dalam perkembangan kata ’’Ta’dib” sebagai istilah pendidikan hilang dari peredarannya dan tidak dikenal lagi, sehingga para ahli didik Islam bertemu pada istilah pendidikan hilang dari peredarannya, dan tidak dikenal lagi sehingga para ahli didik Islam bertemu pada istilah At-Tarbiyah atau tarbiyah, sehingga sering disebut tarbiyah.

Dalam hubungannya dengan pengertian pendidikan Islam ini dapat pula kita perhatikan pada beberapa definisi yang dikemukakan oleh para pakar pendidikan Islam, antara lain:

a. Pendidikan Islam menurut Prof. Dr. Oemar Muhammad al Toumy al-syaibany adalah sebagai usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses kependidikan.

b. Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama (insan kamil).

Berdasarkan pengertian yang dipaparkan oleh para ahli di atas, bisa disimpulkan bahwa pendidikan Islam adalah proses transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai pada diri anak didik untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi fitrahnya, sehingga mencapai pribadi yang utama sesuai dengan ajaran Islam.

Pendidikan agama Islam ialah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai dan dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of live).

GBPP PAI menjelaskan sebagaimana yang dikutip oleh Muhaimin dan Sutiah bahwa:

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar menyiapkan siswa dalam meyakini, menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,  dan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dari satu segi melihat, bahwa pendidikan Islam itu lebih banyak ditunjukkan kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam alam perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain. Dari segi lainnya pendidikan agama Islam tidak hanya bersifat teoris saja, tetapi juga praktis. Ajaran Agama Islam tidak memisahkan antara iman dan amal soleh. Oleh karena itu pendidikan agama Islam adalah sekaligus pendidikan iman dan pendidikan amal dan karena ajaran Islam berisi ajaran tentang sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat.

2. Tujuan Pendidikan Agama
Pendidikan Agama Islam baik sebagai bagian dari pendidikan maupun sebagai mata pelajaran tentulah mempunyai tujuan. 
Pendidikan Agama Islam secara umum bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga manjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Zakiah Daradjat membagi tujuan pendidikan Agama Islam menjadi 4 (empat) macam, yaitu:

a. Tujuan umum

Adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain.

b. Tujuan akhir

Adalah tercapainya wujud kamil, yaitu orang yang telah mencapai ketakwaan dan menghadap Allah dalam ketakwaannya.

c. Tujuan sementara

Adalah tujuan yang akan dicapai setelah anak diberi sejumlah pengalaman  tertentu yang direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan formal

d. Tujuan Operasional

Adalah tujuan praktis yang akan dicapai dengan sejumlah kegiatan pendidikan tertentu.

Tujuan pendidikan Agama Islam yang bersifat umum itu, kemudian dijabarkan dalam tujuan-tujuan khusus pada jenjang-jenjang sebagai berikut:

a. Pendidikan Agama Islam untuk mengembangkan kehidupan beragama, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga nergara dan anggota umat manusia.

b. Pendidikan Agama Islam pada jenjang pendidikan menengah. Bertujuan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan  dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman  dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.

Berbicara tentang pendidikan Agama Islam, makna atau tujuannya haruslah mangacu pada pemahaman nilai-nilai Islam dan tidak dibenarkan melupakan etika sosial atau moralitas sosial. Penanaman nilai-nilai ini juga dalam rangka menuai keberhasilan hidup (hasanah) di dunia bagi anak didik yang kemudian akan mampu membuahkan kebaikan (hasanah) di akhirat kelak. Jadi pada intinya tujuan pendidikan agama Islam adalah membentuk muslim yang sempurna yakni penanaman nilai-nilai agama Islam di dalamnya. 
3. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Kurikulum pendidikan Agama Islam untuk sekolah/madrasah berfungsi sebagai berikut:

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga 

b. Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup di dunia maupun akherat

c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungan sesuai dengan ajaran agama Islam

d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hsri

e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif  dari lingkkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya

f. Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan kegamaan secara umum, sistem dan fungsionalnya

g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus dibidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain

Menurut Abdul Halim fungsi pendidikan Agama Islam dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu:
a. Secara Srtuktural

Pendidikan Islam menuntut adanya struktur organisasi yang mengatur jalannya proses pendidikan baik pada dimensi vertikal maupun horizontal.
b. Secara Istitusional

Mengandung kebutuhan dan mengikuti perkembangan zaman yang terus berkembang.
c. Secara Operasional

1) Alat untuk memelihara, memperluas dan menghubungkan tingkat-tingkat kebudayaan, nilai-nilai tradisi dan sosial, serta ide-ide masyarakat dan nasional

2) Alat untuk mengadakan perubahan inovasi, dan perkembangan.

4. Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam

Dasar-dasar pelaksanaan pendidikan Agama Islam di Indonesia memiliki status yang lebih kuat. Dasar tersebut dapat ditinjau dari beberapa segi, yaitu:

a. Dasar Yuridis/Hukum

Dasar pelaksanaan pendidikan Agama berasal dari perundang-undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama di sekolah secara formal. Dasar yuridis formal tersebut terdiri dari tiga macam, yaitu:

1) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara pancasila, sila pertama: Ketuhanan Yang Maha Esa

2) Dasar struktural/konstitusional, yaitu UUD’45 dala bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi:

a). Negara Berdasarkan atas ketuhanan Yang Maha Esa

b). Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut agama dan kepercayaan itu

3) Dasar operasional yaitu terdapat dalam TAP MPR No. VI/MPR/1973 yang kemudian dikokohkan dalam TAP MPR No. IV/MPR/1978 jo. Ketetapan MPR No. 11/MPR/1983, diperkuat oleh Tap MPR No. 11/MPR/1988  dan Tap MPR No.11/MPR/1993 tentang Garis-Garis Besar. Besar Haluan Negara yang pada pokoknya menyalakan bahwa kelaksanaan pendidikan Agama secara langsung dimaksudkan dalam kurikulum sekolah-sekolah formal, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.

b. Dasar Religius

Yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasar-dasar yang bersumber dalam agama Islam yang tertera ayat Al-Qur’an maupun hadist Nabi. Menurut ajaran Islam, bahwa melaksanakan pendidikan agama Islam adalah merupakan perintah dari Tuhan dan merupakan ibadah kepada-Nya.

Menurud Ahmad Patoni, yang dikutip dari Al-Qur’an dan Hadist mengemukakanm ayat dan hadist yang menunjukkan adanya perintah tersebut, antara lain:

1) Dalam surat An-Nahl ayat 125 yang berbunyi

(((((( (((((( ((((((( ((((((( (((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((( 

Artinya: ’’Ajaklah kepada agama Tuhanmu dengan cara yang bijaksana dan dengan nasehat yang baik”
2) Dalam surat Ali-Imron ayat 104, yang berbunyi

((((((((( (((((((( (((((( ((((((((( ((((( (((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( 

Artinya: “Hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang mengajak kepada kebaikan, menyuruh berbuat baik dan mencegah dari perbuatan yang mungkar.”
3) Dalam Surat At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi

((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( 
Artinya: ’’Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari siksaan neraka’’.
Selain ayat-ayat tersebut, juga disebutkan dalam Hadist antara lain:

1)  بلغو اعنى ولو أية (رالبخاؤى)
Artinya: ’’Sampaikanlah ajaranmu kepada orang lain walaupun hanya sedikit (HR. Bukhari)

2)  كل هولوديولدعلى العطوة فأ بواه يهودانه اوينصر انه اويمحسانه (ر البيهقى)
Artinya: ’’Setiap anak yang dilahirkan itu telah membawa fitroh beragama (perasaan percaya kepada Allah) maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, nasrani, atau Majusi (HR. Baihaki)
D. Pengaruh Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI
Pengaruh Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dimaksudkan untuk membebaskan biaya pendidikan bagi siswa untuk tidak mampu dan meringankan bagi siswa yang lain, agar mereka memperoleh layanan pendidikan dasar yang lebih bermutu sampai tamat dalam rangka penuntasan belajar sembilan tahun.

Salah satu indikator penuntasan program Wajib Belajar 9 Tahun diukur dengan Angka Partisipasi Kasar (AKP). Pada tahun 2005, AKP tingkat SMP baru mencapai 85.22%, sedangkan target penuntasan Wajar 9 tahun harus dicapai pada tahun 2008/2009 dengan AKP minimum 95%. Dengan demikian, pada saat ini masih ada sekitar 14.78% (sekitar 1.9 juta) anak usia 13-15 tahun yang masih belum sekolah yang harus kita tarik untuk masuk ke bangku sekolah. Selain masalah pencapaian terget AKP, permasalahan lain yang dihadapi adalah rendahnya mutu pendidikan yang antara lain mencakup masalah tenaga kependidikan, fasilitas, manajemen, proses pembelajaran dan prestasi siswa.
 
Keadaan tersebut tentu perlu terus diperbaiki sebagai bentuk pemenuhan hak setiap warga negara untuk mendapatkan pendidikan sekaligus untuk mencapai sasaran Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun yang antara lain diukur dengan tercapai APK. Pendidikan tidak hanya dapat dinikmati oleh kelompok kaya saja. Apapun alasannya kelompok miskin juga harus dapat menikmati pendidikan. Oleh sebab itu pemerintah meluncurkan program Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Bantuan Operasional Sekolah ini berupa uang yang dikirim langsung oleh pemerintah melalui rekening sekolah. Dana BOS ini digunakan untuk membiayai segala keuangan yang langsung berkaitan dengan pendidikan. Dengan dana ini harapannya seluruh anak di Indonesia dapat menikmati pendidikan, terutama untuk pendidikan dasar.

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang dikucurkan pada lembaga pendidikan bentuknya bermacam-macam. Ada BOS untuk biaya pendidikan, BOS Buku, dan BOS Pendamping. BOS yang diberikan tidak lain adalah agar siswa dapat sekolah sampai tuntas. Selain itu harapannya adalah agar siswa berprestasi. BOS Buku adalah bentuk upaya secara aktualitas dan preventif agar siswa dapat berprestasi khususnya dalam mata pelajaran PAI. Sehingga nampak sekali bahwa dengan adanya Bantuan Operasional Sekolah (BOS) memicu semangat siswa untuk belajar yang pada ujungnya menjadi siswa yang berprestasi. Dengan demikian pelaksanaan Bantuan Operasional Sekolah ini akan dapat menunjukkan prestasi belajar siswa terutama dalam mata pelajaran pendidikan agama islan. Agar bisa mempunyai akhlak yang baik sesuai dengan ajaran islam.
Program BOS pada dasarnya bertujuan untuk meringankan beban masyarakat untuk biaya pendidikan. Adapun secara khusus program BOS bertujuan untuk:

1. Menggratiskan seluruh siswa SD negeri dan SMP negeri dari biaya operasi sekolah, kecuali pada rintisan sekolah bertaraf internasional (RSBI) dan sekolah bertaraf internasional (SBI)

2. Menggratiskan seluruh siswa mungkin dari seluruh pungutan dalam bentuk apapun, baik di sekolah negeri maupun swasta

3. Meringankan beban biaya operasi sekolah bagi siswa di sekolah swasta.

Dari tujuan tersebut dapat dipahami bahwa pengadaan dana BOS akan memeberikan ruang gerak yang seluas-luasnya kepada siswa untuk mendapatkan pendidikan yang layak. Selain itu, akan membuat siswa fokus kepada belajarnya karena sudah tidak lagi di pusingkan dengan masalah-masalah pembiayaan pendidikan. Hal tersebut akan bermuara pada meningkatnya prestasi belajar PAI yang diperoleh oleh siswa.
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa secara teoritis dan hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dapat meningkatkan prestasi hasil belajar siswa mata pelajaran PAI. Atau bahasa lain dapat disampaikan bahwa Bantuan Operasional Sekolah (BOS) berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar siswa mata pelajaran PAI.
E. Hipotesis Penelitian
Penelitian kuantitatif, di dalamnya harus terdapat hipotesis penelitian, jika bukan penelitian deskriptif, yang merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah yang kebenarannya masih diuji secara empirik di lapangan.
Sesuai dengan judul penelitian di atas, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:

1. Tidak ada pengaruh antara Bantuan Operasional Sekolah (BOS) terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran PAI di UPTD SMP Negeri 2 Sumbergempol Tulungagung.

2. Ada pengaruh antara Bantuan Operasional Sekolah (BOS) terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran PAI di UPTD SMP Negeri 2 Sumbergempol Tulungagung.
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